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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

A. Desain Penelitian 

Dalam sebuah penelitian, peneliti diharuskan menentukan metode 

penelitian terlebih dahulu. Itu semua bertujuan untuk memudahkan peneliti 

memperoleh data-data yang diharapkan peneliti. Metode penelitian menurut 

Sugiyono (2014, hlm 3), Secara umum metode penelitian diartikan sebagai cara 

ilmiah untuk mendapatkan data dengan tujuan dan kegunaan tertentu. Untuk 

mendapatkan data yang langsung valid dalam penelitian sering sulit dilakukan, 

oleh karena itu data yang telah terkumpul sebelum diketahui validitasnya. Ada 

beberapa macam yang dapat digunakan dalam metode penelitian. Dalam 

penelitian ini peneliti menggunkan metode deskriptif analisis dengan 

menggunakan pendekatan kualitatif. 

 

Metode penelitian kualitatif sering disebut metode penelitian 

naturalistik karena penelitiannya dilakukan pada kondisi yang alamiah 
(natural setting); disebut juga sebagai metode etnographi, karena pada 

awalnya metode ini lebih banyak digunakan untuk penelitian bidang 
antropologi budaya; disebut sebagai metode kualitatif, karena data 
yang terkumpul dan analisanya lebih bersifat kualitatif (Sugiyono, 

2014, hlm 14). 

  Peneliti memilih menggunakan metode kualitatif deskriptif analisis 

karena peneliti akan memaparkan serta menjelaskan hasil dari penelitian yang 

telah peneliti lakukan secara rinci dan jelas. 

Penelitian yang peneliti lakukan menggunaka metode deskriptif analisis. 

Metode deskriptif analisis digunakan untuk menganalisis data dengan cara 

mendeskripsikan dan menggambarkan data yang telah terkumpul sebagaimana 
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adanya tanpa bermaksud membuat kesimpulan yang berlaku untuk umum atau 

generalisasi (Sugiyono, 2014, hlm 207). 

Peneliti berpendapat bahwa pada penelitian ini lebih cocok menggunakan 

deskriptif analisis dari pada kuantitatif, karena dalam keterampilan gerak 

terkadang sulit untuk dijabarkan dengan angka. Keterampilan gerak terletak pada 

kekreativitasan siswa serta rasa yang terpancar melalui apa yang dilakukan, 

sehingga penilaiannya lebih baik menggunakan pendekatan kualitatif. Pada 

penelitian ini, peneliti akan memperoleh hasil dan data akan dijabarkan dalam 

bentuk deskripsi. Bentuk deskripsi tersebut berupa hasil penelitian dan 

pembahasan. 

Bagan 3.1 

Desain Penelitian 

 

 

 

 

  

 

  

 

 

 

 

B. Partisipan  

Dalam penelitian ini yang menjadi partisipan merupakan siswa kelas VII 

di SMP Negeri 3 Lembang Kab. Bandung. Karena alasannya siswa dikelas VII 

kurangnya memiliki keterlampilan serta kekreativitas dalam bidang seni tari, 

Penggunaan 

Pendekatan Multisensori 

Analisis Lapangan 

Input / Siswa 

Kurang optimal 

penggunaan metode 

pada pemebelajaran 

seni tari 

Proses 

Pembelajaran 

Siswa yang 

melaksanakan 

belajar Mengajar 

IPTEK 
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karena kurangnya siswa dalam menyukai pembelajaran seni budaya atau bisa 

dibilang seni tari. Dalam pembelajaran yang peneliti lakukan supaya siswa bisa 

percaya diri dalam membuat sebuah kreatifitas yang nantinya akan terampil 

dalam menari. Karena hal tersebut peneliti memutuskan untuk melaksanakan 

penelitian di kelas VII SMP Negeri 3 Lembang Kab. Bandung. 

 

C. Tempat/Lokasi Penelitian 

Lokasi penelitian dilaksanakan di SMP Negeri 3 Bandung, yang 

beralamat di Jalan Raya Lembang N0.29 Lembang, Kabupaten Bandung Barat, 

Jawa Barat. Alasan peneliti mengambil lokasi ini anatara lain, karena peneliti 

menjadi guru praktikan Program Pengalaman Lapangan (PPL) UPI 2016 selama 

4 bulan dan peneliti juga ingin mengetahui bagaimana proses pembelajaran seni 

tari siswa disekolah. 

 

D. Variabel Penelitian 

Dalam penelitian terdapat dua variabel, yang pertama ialah variabel 

bebas  atau variabel (x), yang artinya hal yang mempengaruhi penelitian, dan 

yang kedua ialah variabel terikat atau variabel (y) yang artinya hal yang 

dipengaruhi atau yang timbul akibat dari variabel bebas. 

Dalam penelitian ini, Pendekatan Multisensori  merupakan variabel bebas 

atau hal yang mempengaruhi penelitian. Sedangkan Keterampilan Gerak 

merupakan variabel terikat, karena mampu memberikan respon dari variabel 

bebas.  Jika digambarkan, variabel bebas dan variabel terikat yaitu sebagai 

berikut : 

Tabel 3.1 

Variabel Penelitian 

X = Pendekatan Multisensori              Y = Keterampilan Gerak 

X Y 

Pendekatan Multisensori Keterampilan Gerak Tari 
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- rangsang visual  : melihat video 

tari melalui infocus 

- rangsang audio  : mendengarkan 

musik 

-rangsang kinestetik : melakukan 

gerak 

- Wiraga 

- Wirahma 

- Wirasa  

 

E. Instrumen Penelitian 

 Penelitian ini, peneliti sendiri bertindak sebagai instrument penelitian. 

Selain itu, terdapat instrument lain yang mendukung dan memperkuat informasi 

dalam penelitian ini, antara lain observasi langsung, wawancara, dan 

dokumentasi. Bentuk instrument penelitian ini berupa pedoman-pedoman, baik 

pedoman observasi, pedoman wawancara, pedoman dokumentasi,  yang 

dituangkan dalam bentuk catatan untuk mendapatkan informasi yang akurat. 

a. Pedoman Observasi   

Pedoman observasi dalam penelitian ini, ditujukan untuk melihat, 

mengamati, dan mengetahui kondisi awal proses pembelajaran berlangsung. 

Pada tahap ini hal yang diamati dan dilihat yaitu aspek yang berhubungan 

dengan proses pembelajaran dalam melakukan tahapan pembelajaran. 

Pedoman observasi bertujuan untuk mengetahui kegiatan pembelajaran siswa 

saat proses pembelajaran melalaui pendeketan multisensory dalam 

meningkatkan gerak tari.(terlampir) 

 

 

No 

 

 

Nama 

Siswa 

(*) 

 

Kriteria Penilaian 

Keterampilan Gerak Tari 

 

Skor 
 

Nilai 

Rata- 
Rata 

 

Ket 

 

Wiraga 

 

Wirahma 

 

wirasa 
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* Data Nama Siswa Terlampir 

Keterangan :  

Rentang Nilai : A 90 - 100  Sangat Baik     C 60 - 70  Cukup 

     B 7 0 - 80   Baik      D 40 - 50  Kurang  

Tabel 3.2 

Kriteria Penilaian 

 

 Kriteria 

 

 

 

 

 

A 

90-100 

1. Kemampuan melakukan gerak kreasi sesuai teknik yang 

benar dan dapat memperagakan bentuk gerak kreasi yang 

ditarikan sesuai kelompoknya yaitu tari saman,, tari 

jaipong, tari merak. 

 

(siswa dapat melakukan gerak sesuai dengan teknik gerak 

yang benar dan siswa dapat memperagakan gerak kreasi 

dengan ide-ide yang dituangkan dalam tarian yang utuh) 

 

2. kemampuan dalam melakukan gerak sesuai dengan 

iringan musik dan tempo lagu pada tarian. (lagu tari 

saman, tari jaipong, tari merak). 

 

(siswa mampu menari dengan mengikuti iringan musik 

serta dapat bergerak dengan mengiktui tempo lagu ) 

 

3. mampu menari dengan mengekspresikan gerak sesuai 

dengan tarian yang dibawakan. 
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(siswa mampu menampilkan tarian dengan utuh dengan 

menggunakan ekspresi wajah gembira dan siswa sangat 

senang dalam menyukai pembelajaran seni) 

 

 

 

 

B 

70-80 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

1. Kemampuan melakukan gerak kreasi sesuai teknik yang 

benar dan dapat memperagakan bentuk gerak kreasi yang 

ditarikan sesuai kelompoknya yaitu tari saman,, tari 

jaipong, tari merak. 

 

(siswa hanya dapat melakukan gerak sesuai dengan teknik 

gerak yang benar dan siswa dan siswa kurang percaya diri 

dalam  memperagakan gerak kreasi dengan ide-ide yang 

dituangkan dalam tarian yang utuh) 

 

2. kemampuan dalam melakukan gerak sesuai dengan 

iringan musik dan tempo lagu pada tarian . (lagu tari 

saman, tari jaipong, tari merak). 

 

(siswa mampu menari tetapi masih ada beberapa gerak 

yang tidak sesuai dengan mengikuti iringan musik serta 

dalam bergerak  tidak sesuai dengan mengiktui tempo 

lagu ) 

 

3. mampu menari dengan mengekspresikan gerak sesuai 

dengan tarian yang dibawakan 

 

(siswa mampu menampilkan tarian dengan utuh tetapi 

ekspresi wajah gembira tidak ada dan siswa masih terilat 

kurang senang dalam menyukai pembelajaran seni) 
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C 

60-70 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

1. Kemampuan melakukan gerak kreasi sesuai teknik yang 

benar dan dapat memperagakan bentuk gerak kreasi yang 

ditarikan sesuai kelompoknya yaitu tari saman,, tari 

jaipong, tari merak. 

 

(siswa kurang dapat melakukan gerak sesuai dengan 

teknik gerak yang benar dan siswa kurang dalam 

memperagakan gerak kreasi dengan ide-ide yang 

dituangkan dalam tarian yang utuh) 

 

2. Kemampuan dalam melakukan gerak sesuai dengan 

iringan musik dan tempo lagu pada tarian. (lagu tari 

saman, tari jaipong, tari merak). 

 

(siswa dalam menari kurang mampu dengan mengikuti 

iringan musik serta kurang dalam bergerak dengan 

mengikuti tempo lagu ) 

 

3. Mampu menari dengan mengekspresikan gerak sesuai 

dengan tarian yang dibawakan 

 

(siswa kurang percaya diri dalam menampilkan tarian 

dengan utuh dan menari masih belum menggunakan 

ekspresi wajah gembira dan siswa terlihat kurangsenang 

dalam menyukai pembelajaran seni) 

 

 

 

 

1. Kemampuan melakukan gerak kreasi sesuai teknik yang 

benar dan dapat memperagakan bentuk gerak kreasi yang 

ditarikan sesuai kelompoknya yaitu tari saman,, tari 
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D 

40-50 

jaipong, tari merak. 

 

(siswa tidak dapat melakukan gerak sesuai dengan teknik 

gerak yang benar dan siswa tidak  dapat memperagakan 

gerak kreasi dengan ide-ide yang dituangkan dalam tarian 

yang utuh) 

 

2. Kemampuan dalam melakukan gerak sesuai dengan 

iringan musik dan tempo lagu pada tarian. (lagu tari 

saman, tari jaipong, tari merak). 

 

(siswa tidak mampu menari dengan mengikuti iringan 

musik serta tidak dapat bergerak dengan mengiktui tempo 

lagu ) 

 

3. Mampu menari dengan mengekspresikan gerak sesuai 

dengan tarian yang dibawakan 

 

(siswa tidak mampu menampilkan tarian dengan utuh 

dengan menggunakan ekspresi wajah gembira dan siswa 

tidak senang dalam pembelajaran seni tari) 

 

b. Pedoman Wawancara  

Pedoman wawancara ini ditujukan kepada, pihak sekolah,  guru mata 

pelajaran Seni dan Budaya (SBK). Wawancara kepada pihak sekolah 

bertujuan untuk mengetahui latar belakang sekolah dan profil sekolah 

tersebut. sedangkan wawancara terhadap guru mata pelajaran Seni Budaya 

(SBK) bertujuan guna untuk menjadi peneliti mengetahui kondisi 

pembelajaran sebelumnya. Adapun pedoman wawancara (terlampir) 
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c. Pedoman Dokumentasi 

Pedoman dokumentasi bertujuan untuk mendokumentasikan kegiatan 

pada saat peneliti melakukan observasi agar hasil observasi dan wawancara 

visa disesuaikan. Aspek yang didokumentasikan yaitu proses pembelajaran 

berlangsung, saat wawancara terhadap pihak sekolah, dan terhadap guru. 

Hasil dilaksanakannya dokumentasi bertujuan untuk memperkuat hasil 

observasi, wawancara saat penelitian berlangsung.Adapun pedoman 

dokumentasi(terlampir) 

 

F. Teknik Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data yang peneliti lakukan, melalui wawancara, 

observasi, studi dokumentasi.. Hal tersebut bertujuan agar peneliti memperoleh 

informasi yang lebih maksimal dan data yang akurat mengenai permasalahan 

penelitian. Sebagaimana yang diungkapkan oleh Sugiyono (2014, hlm 308) 

bahwa “Teknik pengumpulan data merupakan langkah yang paling utama dalam 

penelitian, karena tujuan utama dari penelitian ini adalah mendapatkan data”. 

Adapun teknik pengumpulan data yang digunakan peneliti, antara lain : 

1. Wawancara  

Wawancara merupaka teknik pengumpula data melalui suatu proses 

interaksi dan komunikasi berupa tanya jawan dengan narasumber yaitu guru 

mata pelajaran Seni Budaya, guna untuk mendapatkan data dan informasi 

yang berkaitan dengan topic penelitian yaitu pendekatan multisensori untuk 

meningkatkan keterampilan gerak tari.  

Wawancara dilakukan pada tanggal 26 januari 2016  dengan guru mata 

pelajaram seni budaya yaitu Wahyu Amd dengan hasil wawancara metode 

yang digunakan ceramah dan diskusi, proses pembelajaran mata pelajaran 

seni tari yang kurang kondusif pada saat pembelajaran berlangsung karena 
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adanya siswa yang masih bercanda dan tidak memperhatikan, cara 

memberikan perhatian anak yang kurang aktif dalam belajar dengan 

mengajak berbicara langsung secara perseorangan, ketika anak rebut dalam 

kelas guru hanya mendiamkan anak dan melihat anak hingga terdiam, 

kurangnya respon siswa terhadap pembelajaran seni tari dikarenakan 

kurangnya minat siswa dalam menari, guru belum mengenalkan sensor gerak 

terhadap siswanya, namun hasil belajar siswa dalam segi teori anak mampu 

mengerjakannya dengan baik, namun dalam segi praktek anak banyak yang 

kurang baik dalam mengikuti pembelajarannya. 

Wawancara juga dilakukan kepada pihak sekolah , untuk mengetahu 

profil sekolah SMPN 3 Lembang 

 

 

2. Observasi 

Peneliti melakukan observasi atau pengamatan dalam penelitian ini 

secara langsung di dalam kelas selama kurang lebih empat bulan. Karena 

peneliti juga sekaligus mengajar mata pelajaran seni tari untuk memenuhi 

salah satu mata kuliah profesi yaitu Program Pengalaman Lapangan (PPL). 

Dalam observasi selama 4 bulan tersebut, peneliti dapat mengetahui proses 

pembelajaran sebelum, dan setelah menggunakan pendekatan yang digunakan. 

Observasi awal dilakukan pada tanggal 26 januari 2016, dengan 

melakukan pengamatan di dalam kelas secara langsung dengan menggunakan 

format observasi untuk guru dan siswa (terlampir), hasil observasi awal yaitu 

metode pembelajaran yang di lakukan cenderung membuat anak tidak 

bersemangat, karena kurangnya interaksi guru dan siswa dalam proses 

pembelajaran, kurangnya pemakaian media, dan media yang dipakai kurang 

menarik,  guru yang bersikap acuh menghadapi anak yang rebut dikelas, 

kurang adanya motivasi yang diberikan guru sehingga anak kurang 
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bersemangat dan anak yang tidak memperhatikan. Juga anak belum banyak 

mengetahui tentang pembelajaran seni tari. 

Observasi selanjutnya, dilaksanakan pada tanggal 16 Februari 2016 

karena pada saat itu saya mulai mengajar dalam membahas tentang seni tari 

pada program PPL, pada pertemuan ke satu dengan hasil anak mulai 

bersemangat ketika mengikuti pembelajaran namun masih ada siswa yang 

hanya diam, pada pertemuan kedua siswa mulai aktif dan bertanya, pada 

pertemuan ke tiga hasil siswa lebih semangat dan aktif dalam bertanya serta 

dapat bekerjasama dengan kelompoknya, pertemuan ke empat siswa berani 

tampil kedepan dengan semangat dan percaya diri dengan menampilkan 

sebuah tarian bersama kelompoknya.  

Observasi dilakukan guna mendapatkan data hasil dari proses 

pembelajaran antara kegiatan belajar mengajar siswa dari sejauh mana siswa 

mampu menyerap, memperhatikan pembelajaran berlangsung, serta kondisi 

belajar mengajar antara siswa dan guru yang meliputi respon siswa 

3. Dokumentasi 

Peneliti akan mendokumentasikan data-data hasil penelitian berupa foto 

selama kegiatan berlangsung. Agar teknik pengumpulan data melalui 

dokumentasi ini lebih akurat yang dilakukan dengan mengambil gambar 

dengan menggunakan kamera. Hasil dari dilaksanakannya dokumentasi ini 

bertujuan untuk memperkuat hasil observasi, wawancara, saat penelitian 

berlangsung. 

 

G. Prosedur Penelitian 

1.  Langkah-langkah Penelitian 

Dalam suatu penelitian  terlebih dahulu peneliti menyusun proposal 

penelitian. Sebelum melakukan penelitian lebih lanjut. Diperlakukan 

beberapa persiapan untuk kelancaran, diantaranya : 
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a. Survey  

Survey ini dilakukan untuk menentukan objek yang akan di teliti, 

survey ini dilakukan di SMPN 3 Lembang Kab. Bandung. 

b. Pengajuan Judul 

Pada tahapan ini peneliti akan mengajukan beberapa judul yang 

akan dipresentasikan hal ini guna untuk mendapatkan judul yang tepat 

dengan penelitian. 

c. Pengajuan proposal 

Setelah judul penelitian di dapat, maka langkah selanjutnya 

peneliti menyusun proposal penelitian yang diajukan kepada dewan 

skripsi yang kemudian di sidangkan. 

d. Sidang Proposal 

Pada sidang proposal ini dewan penguji akan mengajukan 

beberapa pertanyaan yang berhubungan dengan penelitian dan 

kemudian peneliti akan menerima kritik dan saran untuk hasil 

penelitian yang lebih baik. 

 

e. Penetapan Pembimbing 

Setelah melakukan sidang proposal, hal selanjutnya dewan skripsi 

akan memutuskan untuk menetapkan pembimbing I dan pembimbing 

II, yang nantinya akan membimbing peneliti dalam penyusunan 

skripsi. 

f. Revisi Proposal 

Setelah dilaksanakan sidang proposal dan penetapan pembimbing 

selanjutnya akan dilaksanakan revisi proposal sesuai dengan masukan 

dari dewan skripsi pada saat sidang proposal. 

g. Pengajuan SK 

  Hal yang dilakukan setelah revisi proposal, maka akan di sahkan 

oleh pembimbing I, pembimbing II, dan ketua jurusan kemudian 
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proposal dijadikan untuk pengajuan SK yang akan dikeluarkan oleh 

fakultas untuk melakukan penelitian ke lapangan. 

h. Pelaksanaan Penelitian 

Peneliti sudah melaksanakan observasi dan terjun ke lapangan 

dengan secara langsung peneliti mengumpulkan data untuk di analisis 

dan di buat menjadi laporan Skripsi dengan melakukan bimbingan 

kepada dosen pembimbing yang bersangkutan. 

i. Prasidang Skripsi 

Setelah skripsi dibuat, selanjutnya peneliti akan mengikuti 

prasidang yang akan diuji kembali oleh dewan skripsi dan dewan 

penguji. Dewan penguji akan memberikan beberapa pertanyaan 

mengenai skripsi yang telah dibuat dan dewan skripsi juga 

memberikan masukan kepada peneliti. 

j. Revisi Prasidang Skripsi 

Pada tahapan ini peneliti harus melakukan revisi skripsinya sesuai 

dengan masukan dari dewan penguji dengan melakukan bimbingan 

kembali dengan dosen pembimbing yang bersangkutan untuk hasil 

penelitian yang lebih baik. 

 

k. Sidang Skripsi 

Setelah melakukan revisi prasidang skripsi kemudian peneliti 

melakukan proses sidang skripsi, yang akan diuji kembali oleh dewan 

skripsi, bahwa skripsi akan diuji kelayakannya dan akan 

dipertanggung jawabkan guna untuk mengesah kan hasil penelitian. 

l. Pelaporan  

Pada pelaporan ini peneliti harus melaporkan hasil penelitiannya 

untuk menjadi syarat sebagai sarjana, dan hasilnya dapat 

dipertanggung  jawabkan. 

2. Definisi Operasional 
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Untuk menghindari kesalahan pemahaman maka peneliti mebuat 

definisi pada sistilah-istilah yang digunakan dalam judul penelitian ini , 

yaitu sebagai berikut : 

Pendeketan multisensori merupakan suatu pendekatan yang 

dilakukan dalam pembelajaran seni tari melalui stimulus panca indera yang 

meliputi indera pengelihatan, indera pendengaran, dan kinesetik yang 

distimulus pada saat pembelajaran seni tari. 

Keterampilan gerak dalam penelitian ini dimaksudkan suatu 

kemampuan anak dalam melakukan sebuah gerak halus dalam 

keterampilan-keterampilan yang memerlukan kemampuan otot kecil. 

Keterampilan gerak halus biasanya suka dilakukan pada menulis, 

menggambar. Apabila dalam menari keterampilan gerak halus dilakukan 

gerak-gerak dengen ketelitian dan pengontrolan gerak jari dan tangan, 

terhadap gerak jari dan tangan serta kepala dan bahu . Keterampilan gerak 

kasar dalam keterampilan yang melakukan otot-otot besar  sebagi dasar 

gerakannya. Keterampilan gerak kasar biasanya dilakukna pada berjalan, 

berlari kecil , melompat. Dalam keterampilan gerak kasar memerlukan 

energi dalam setiap gerakkannya. 

Pembelajaran seni tari merupakan proses komunikasi atau 

hubungan multi arah antara siswa dan guru, dimana guru berperan 

mengajarkan bagaimana dan seperti apa seni tari itu kepada siswa, 

sehingga siswa dapat mengerti, memahami, dan memperaktekkannya 

dengan benar. Dalam penelitian ini peningkatan keterampilan gerak yang 

diharapkan, dilakukan melalui studi pembelajaran seni tari terhadap siswa 

kelas VII SMPN 3 Lembang Kab Bandung. 

Pendekatan multisensori untuk meningkatkan keterampilan gerak 

dengan menggunakan pembeajaran melalui rangsangan kepada anak 

dengan menggunakan panca indera dapat membuat anak lebih kondusif 
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dalam pembelajaran dan dapat membuat anak lebih cepat memahami apa 

yang telah guru jelaskan 

2.   Skema/ alur Penelitian 

Skema Penelitian 

 Bagan 3.2 

Tahap I 

 

 

 

 

 

     Tahap II 

 

 

 

  

H. Analisis Data 

Analisis data adalah tahapan dalam pengolahan seluruh proses 

pengkajian hasil wawancara, pengamatan, dan dokumentasi yang telah 

terkumpul, untuk mengetahui kedalaman analisis dalam penelitian ini. 

Langkah-langkah yang diambil dalam menganalisis data diantaranya : 

1. Reduksi data  

Menentukan judul 

penelitian 
Penyusunan proposal 

Penyusunan Proposal  Pengumpulan Data  

Sidang Proposal 

Proses Bimbingan  

Melengkapi 

Persyaratan 

Administrasi 

Melaksanakan 

Penelitian 

Penelitian Lapangan  Analisis dan Pengelolaan 

data 
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Reduksi data berarti merangkum, memilih hal-hal yang pokok, 

memfokuskan pada hal-hak yang penting, dicari tema dan polanya dan 

membuang yang tidak penting. Sehingga data yang telah dirangkum akan 

memberikan gambaran lebih jelas dan mempermudah peneliti untuk melakukan 

pengumpulan data berikutnya, dan mencarinya bila diperlukan. 

2. Penyajian Data 

Dalam penelitian kualitatif, penyajian data yang digunakan berbentuk 

uraian singkat, bagan, hubungan antar kategori dan sejenisnya. Dalam penyajian 

data dilakukan dengan teknik triangulasi. Triangulasi merupan gabungan atau 

kombinasi berbagai metode yang dipakai untuk mengkaji fenomena yang saling 

terkait dari sudut pandang dan perspektif yang berbeda. 

1. Kesimpulan 

Langkah ketiga yaitu penarikan kesimpulan berdasarkan analisis dari data 

yang tersaji. Kesimpulan dalam penelitian kualitatif harus dapat menjawab 

rumusan masalah yang dirumuskan sejak awal. Adapun data yang dianalisis dan 

disimpulkan adalah sebagai berikut : 

a. Mendeskripsikan proses pembelajaran seni tari dengan menggunakan 

     pendekatan multisensori. 

b. Mendeskripsikan hasil proses pembelajaran seni tari dengan menggunakan 

pendekatan multisensori 

 


